News Title : Untuk Sejahterakan Petani, Wamendag Ajak Sinergi Bangun
Ekosistem SRG

Media Name : jambiday.co Journalist : none

KEMENTERIA|

et | BAPPEBTI

REPUBLIK INDONESIA

Publish Date : 18 September 2021 Tonality : Positive

News Page : 1 News Value : 1,500

Resources : Jerry Sambuaga (Wakil | Ads Value : 500,000
Menteri Perdagangan), Fajar
Wibhiyadi (Dirut PT KBI)

Section/Rubrication : home Topic : SRG

Untuk Sejahterakan Petani; Wamendag

erit
MEMBANGUN EKOSI
SISTEM RESI GUDA)
INDO!

MMB Batanghari

Kecelakaan Maut i
[ Mahasiswa Meninggal DIRS
MMB Batanghari

Kecelakaan Maut i

Mahasiswa Mening
MME Batanghari

ik Timsh

Restruktisasi Kredit ingga Marel 2023

CapaiBp 538 il

Kl Resmi Terapkan igtal

an Capita, i Langkah PT K81

Torut hadir dalam Jawa Barat Arifn
Soedjayana

Piaghlly Vecelakaan MautDi
[ Mahasiswa Meninggal DI RS
MMB Batanghari

e Kecelakaan Maut Di
I Mahasiswa Meninggal DIRS
MMB Batanghari

Kecelakaan Maut i
I Mahasiswa Meninggal DiRS
MME Batanghari

% Maut i
B Mahasiswa Meninggal Di RS
MMB Batanghari

Komoditas (PLK) Widiastu, Direktur Utama PT KBI Fajar Wibhiyadi, SVP Comme
MandriNfa

Komodi Nusa Eka.

kesulitan dalam saat panen. Hal
pertanian. Untuk tu, Kemendag

Kkesejahteraan petaniy jlas Wamendag Jerry.

Kecelakaan Maut i
[ Mahasiswa Meninggal DI RS
MMB Batanghari

i Kecelakaan Maut i
I Mahasiswa Meninggal DIRS
MMB Batanghari

qudag SRE beserta sarananya melalul APBN i daerah senira produksl

Indonesia. Melalu!

menguntungkan ujarnya.

untuk petani. Selain iy, SR " supla

untuk persediaan pangan nasional; ucapnya.

Pasca Tabrak Anak &
ats

Yatu dukungan
mandir dan profesional. Serta

Ipetemak i lokasi gudang SRG.




"Faktor tersebut akan membentuk ekosistem yang akan menunjang pelaksanaan SRG yang nantinya
diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat luas. Merupakan pekerjaan rumah baqgi
kita bersama untuk membentuk ekosistem yang dapat mendukung pengembangan ekonomi untuk
masyarakat ini semakin luas,” tutup Wamendag Jerry.

Sementara itu, Dirut PT KBI Fajar Wibhiyadi mengatakan, KBl sebagai pusat registrasi resi gudang
berkewajiban melakukan pencatatan, penyimpanan, pemindah bukuan kepemilikan, pembebanan hak
jaminan, pelaporan serta penyediaan sistem dan jaringan informasi resi gudang dan derivatif resi gudang.

Selain itu, KBI terus melakukan edukasi dan sosialisasi tentang pemanfaatan SRG bersama pemangku
kepentingan, khususnya ke daerah sentra komoditas.

"Seiring dengan perkembangan teknologi, KBI telah memperbarui aplikasi registrasi yaitu /sWare NextGen,
dengan menggunakan teknologi Blockchain, dan Smart Contract. Dengan aplikasi ini, para pemilik
komoditas dapat melakukan registrasi dengan mudah dan aman,” ucap Fajar.

Fajar melanjutkan, pusat registrasi resi gudang merupakan perwujudan dari tugas KBI sebagai akselerator
ekonomi masyarakat.

"Untuk itu, KBI telah menjalankan program kemitraan dalam lingkup tanggung jawab sosial dan
lingkungan melalui pembiayaan untuk pemilik barang yang menyimpan di gudang resi gudang (RG)
sebagai bukti kepemilikan barang yang dijaminkan,” pungkasnya.

Terkait program kemitraan dengan jaminan resi gudang yang dijalankan KBI, hingga Agustus 2021 jumlah
jaminan resi gudang melalui program kemitraan tercatat sebesar Rp 5,3 miliar untuk 14 resi gudang yang
berasal dari 97 mitra.

Nilai ini naik 3,9 persen dari sepanjang 2020 yang tercatat sebesar Rp 5,1 miliar untuk 7 resi gudang
dengan 95 mitra. Hingga 2021, pelaksanaan SRG telah mencakup 20 komaoditas, yang terdiri atas
komaoditas pangan pertanian, perkebunan, perikanan, dan pertambangan dan telah dilaksanakan di 118
kabupaten/kota yang tersebar di 25 provinsi di Indonesia.

Terdapat peningkatan partisipasi pelaku usaha komoditas dalam beberapa tahun terakhir. Pada 2021,
terdapat 96 pengelola SRG yang telah mendapatkan persetujuan dari Bappebti, 153 Gudang SRG, serta 70
Lembaga Penilaian Kesesuaian SRG yang mendukung pelaksanaan SRG di Indonesia. Peningkatan ini
berdampak pada peningkatan nilai pemanfaatan SRG dalam tiga tahun terakhir.

Pada periode Januari—September 2021, nilai transaksi resi gudang mencapai Rp 329,21 miliar tumbuh
169 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan ini diikuti naiknya
pembiayaan berbasis SRG yang disalurkan yaitu mencapai Rp 233,02 miliar atau naik 205 persen
dibandingkan periode yang sama sebelumnya. (***)
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